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SINOPSIS

Ada seorang lelaki yang bernama Sam, ia adalah salah satu pekerja
di majalah redaksi yang saat ini mengalami masalah. Bangkrutnya
majalah yang selama sepuluh tahun menjadi sumber rejeki bagi para
pengasuhnya membawa dampak yang serius, terutama untuknya.
Berbagai tawaran pekerjaan masih dipilih-pilih demi hidup di kota
yang kejam ini. karena ia yang mempunyai anak empat asuh dan
ingin merubah sebuah ekonomi yang sangat kacau. Akhirnya Sam
menerima tawaran pekerjaan dari kawannya yang bernama Trisna,
sebagai seorang ghost writer (penulis di belakang layar ). Profesi ini
memang tidak melanggar hukum atau norma-norma agama. Namun,
beberapa tahun lalu pernah jadi perbincangan ramai. Karena bagi
yang tidak setuju profesi itu dianggap sebagai pelacuran intelektual.
Seorang penulis menuangkan gagasan dan buah pikiran berdasar
pesanan orang lain. Setalah tulisan jadi diatasnamakan orang lain
yang mau membayarnya. Dan dari profesi sebagai ghost writer
tersebut, Sam mendapatkan order membuat biografi seorang
penguasaha di Jakarta yang bernama Hardono Suryopati. Tetapi
sebelum menulis biografi, ia diminta melacak jejak keberadaan
ledhek terkenal bernama Sriyati. Ketika aku berusaha mencari
jejaknya, justru nyawanya terancam. Diakibatkan ia telah di curigai
karna masuk keluar hutan kayu jati. seorang anggota polisi yang baik
hati memberi saran agar Sam untuk selalu berhati-hati jika mau
melakukan investigasi reportase soal pencurian kayu jati dan
pencurian minyak mentah. Di Blora hal itu yang sangat sensitif.
Taruhannya nyawa melayang.



BIODATA PENULIS

Budi Sardjono lahir di Yogyakarta, 6 September 1953.
Penulis otodidak. Menulis karya-karya fiksi (cerpen, novelette,
novel, naskah sandiwara, dan lain-lain). Beberapa kali memenangkan
sayembara mengarang, baik cerpen, novelette di majalah Femina,
Kartini, Sarinah, dan lain-lain. Memenangkan sayembara mengarang
naskah sandiwara remaja olen Dewan Kesenian Jakarta. Cerpen-
cerpennya pernah dimuat di majalah sastra Horison, harian Kompas
Minggu, majalah Sarinah, Femina, Kartini, Nova, Kedaulatan Rakyat
Minggu, Minggu Pagi, dan lain-lain. Buku kumpulan cerpennya
yang sudah terbit antara lain: Topeng Malaikat (Labuh, 2005) dan
Du Kado Bunuh Diri (Labuh, 2005). Kumpulan Novelet Rembulan
Putih (Labuh, 20005) cerpen-cerpennya juga masuk dalam beberaa
antologi kumpulan cerpen. Novelnya yang sudah terbit jadi buku
antara lain Ojo Dumeh (Nusatama, 1997), Selendang Kawung (Gita
Nagari, 2002). Angin Kering Gunungkidul (Gita Nagari, 2005),
Kabut dana Mimpi (Labuh, 2005), Sang Nyai (Diva Press, 2011),
dan lain-lain. Juga menulis buku cerita untuk anak-anak. Tahun-
tahun terakhir banyak menulis buku-buku motivasi dan rohani antara
lain Hidup Rasa Jeruk, Doa Rsa Capucino (Dioma 2006), 7 Mukjizat
Sehari Semalam (Visi Media, 2007), dan lain-lain. Menulis novel
bagi Budi Sardjono merupakan pekerjaan yang sangat menarik.

Karena selain beberapa alasan di muka, Budi Sardjono dapat
mencipta dunia tersendiri melalui novel-novelnya. Membuat sesuatu
yang tidak ada menjadi ada. Mempelajari berbagai macam karakter
manusia, menciptakan tokoh-tokoh, membangun konflik antar tokoh,
serta merangkai kata-kata menjadi kalimat. Sebelum dikenal dengan
nama pena Budi Sardjono, sastrawan yang terbilang produktif dalam
menulis cerita anak, cerpen, novelet, novel, dan esai baik untuk
penerbit maupun harian, mingguan, dan majalah di Indonesia
tersebut semula dikenal dengan nama Agnes Yani Sardjono. Nama
yang mengesankan kepada masyarakat pembaca sastra, bahwa



penulis yang sekarang tinggal di wilayah Kabupaten Sleman
(Yogyakarta) tersebut berkelamin perempuan. Karena tidak lahir dari
keluarga sastrawan, Budi Sardjono tertarik menulis bukan karena
dorongan ayahnya yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan ibunya yang berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga, melainkan
dari panggilan hati nuraninya sendiri. Ketertarikan untuk menulis
karya sastra itu muncul, ketika puisinya yang dimuat di Majalah
Dian (Flores) mendapatkan honorarium. Sejak merasakan nikmatnya
mendapatkan honorarium atas puisinya; Budi Sardjono yang semula
bercita-cita ingin menjadi kernet colt kampus semakin produktif
dalam menulis dan mengirimkan karya-karyanya ke koran, majalah,
dan penerbit. Namun sesudah mengetahui honorarium puisi lebih
kecil ketimbang honorarium prosa (cerpen, novelet, dan novel); Budi
Sardjono tidak lagi menulis puisi. Berangkat dari pendapat
pribadinya itu, Budi Sardjono yang kemudian dikenal sebagai prosais
(lebih khusus sebagai novelis) tidak terpengaruh lagi untuk
menyandang predikat “penyair”, sungguhpun banyak bergaul dengan
para penyair yang tergabung di dalam komunitas Persada Studi Klup
(PSK) asuhan Umbu Landu Paranggi.



